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ORINEWS.id – Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) mengungkapkan
alasannya menggeledah rumah mantan Gubernur Jawa Barat, Ridwan
Kamil sebagai tempat pertama yang digeledah dalam kasus dugaan
korupsi berupa markup iklan pada PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Barat dan Banten (bank bjb).

Plh Direktur Penyidikan KPK, Budi Sokmo Wibowo mengatakan,
dalam  melaksanakan  upaya  paksa  penggeledahan,  dilakukan
berdasarkan  adanya  petunjuk  sebelumnya  yang  didapatkan  tim
penyidik.

“Secara random adalah satu keputusan saya selaku kasatgas yang
menangani  perkara  tersebut  siapa  prioritas  pertama  saya
geledah adalah memang rumahnya saudara RK. Karena memang itu
adalah hal yang terpenting yang akan kami lakukan pertama
kali,” kata Budi kepada wartawan di Gedung Merah Putih KPK,
Jalan  Kuningan  Persada  Kav  4,  Setiabudi,  Jakarta  Selatan,
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Kamis, 13 Maret 2025.

Selain  rumah  Ridwan  Kamil,  lanjut  dia,  tim  penyidik  juga
menggeledah  11  tempat  lainnya.  Dari  semua  tempat,  KPK
mengamankan  dan  menyita  berbagai  barang  bukti,  seperti
dokumen,  catatan,  uang  dalam  bentuk  deposito  sebesar  Rp70
miliar, kendaraan roda dua dan roda empat, serta aset tanah
dan bangunan atau rumah.

“Ini  secara  overall  ya  dari  semua  tempatnya,  saya  tidak
mendetailkan karena banyak tempat yang kami geledah selama
tiga  hari  kurang  lebih  12  tempat.  Jadi  saya  tidak  bisa
mendetailkan, nanti secara detailnya mungkin bisa disampaikan
pada rilis berikutnya,” pungkas Budi.

KPK resmi mengumumkan 5 orang yang telah ditetapkan sebagai
tersangka  berdasarkan  Surat  Perintah  Penyidikan  (Sprindik)
tertanggal 27 Februari 2025.

Kelima orang yang ditetapkan tersangka, yakni Yuddy Renaldi
selaku Direktur Utama (Dirut) bank bjb, Widi Hartono selaku
Pimpinan Divisi Corsec bank bjb, Ikin Asikin Dulmanan  selaku
pemilik agensi Antedja Muliatama dan Cakrawala Kreasi Mandiri,
Suhendrik selaku pemilik agensi BSC dan Wahana Semesta Bandung
Ekspres, serta Sophan Jaya Kusuma selaku pemilik agensi Cipta
Karya Mandiri Bersama dan Cipta Karya Sukses Bersama.[]


